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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan a). untuk mengetahui konsep pendidikan anak
menurut surah Lukman ayat 13-19?, b) untuk mengetahui Konsep Pendidikan
pada surah An-nisa ayat 9?,c) untuk mengetahui konsep pendidikan anak
dalam perspektif Al-qur'an surah al-Isra’/17:23? dan d). untuk mengetahui
konsep pendidikan anak dalam perspektif al-hadis?
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah a). Bagaimana konsep
pendidikan anak menurut surah Lukman ayat 13-19?, b) bagaimana Konsep
Pendidikan pada surah An-nisa ayat 9?,c) Bagaimana konsep pendidikan anak
dalam perspektif Al-qur’an surah al-Isra’/17:23? dan d). Bagaimana konsep
pendidikan anak dalam perspektif al-hadis?
Penelitian ini menggunakan penelitian studi literasi dan dokumentasi. Langkah
penelitian meliputi perencanaan, kemudian membaca Ayat al-Quran dan
hadits serta literasi tafsir-tafsir al-Quran yang populer kemudian disimpulkan.
Dalam ajaran Islam, anak merupakan anugerah dan amanat dari allah swt yang
harus dididik dan dibina, pendidik adalah segala usaha yang harus dilakukan
untuk mendidik anak, sehingga anak bisa dapat berkembang dan tumbuh serta
memiliki potensi atau kemampuan sebagaimana mestinya.
Orang tua adalah termasuk unsur utama yang termasuk dalam pendidikan
anak, dari proses kejadian, pertumbuhan dan perkembangannya, orang tua
dapat menentukan, mau dijadikan apa anak mereka dikemudian kelak.
Ketika anak baru lahir disunnahkan untuk melakukan aqigahan sebagai
ungkapan rasa syukur, dan diberi nama yang baik dan mencukur rambutnya
serta memberi pendidikan kepada anaknya mulai dari menulis, berenang, dan
pendidikan ekonomi, juga memberi pendidikan dan pengajaran dalam hal
ibadah yaitu dengan mengajarkan shalat.
Kata Kunci: Pendidikan Anak, Al-Quran, Al-Hadits

A. Latar Belakang
Pendidikan sangat diperlukan dalam kehidupan manusia, dimana

pendidikan menjadi kebutuhan manusia dalam meraih masa depannya,
apalagi sebagai seorang muslim, harus mengetahui aturan kehidupan yang
akan dijalaninya. Karena sebagai umat muslim ada aturan-aturan yang tidak
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lepas dari kehidupan. Dalam melaksanakan ibadah memerlukan ilmu
pengetahuan tentang ibadah, ada perkara wajib dan sunnah dalam
melaksanakan ibadah baik itu ibadah mahdah maupun ibadah ghairu mahdah.
Hal itu menjadi alasan pentingnya pendidikan untuk kehidupan.

Dalam kehidupan dapat dijumpai hal-hal yang bertentengan dengan
hukum Al-qur'an dan hadis maka dari itu disinilah fungsi pendidikan untuk
memilah mana yang hak dan mana yang bathil. Sejak kecil anak sudah
mendapat pendidikan dari kedua orang tua melalui keteladanan dan kebiasaan
hidup sehari-hari dalam keluarga. Baik dan tidaknya keteladanan yang
ditampilakan akan mempengaruhi jiwa dan tingkah laku anak.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep pendidikan anak menurut surah Lukman ayat 13-19?
2. Konsep Pendidikan pada surah An-nisa ayat 9?
3. Bagaimana konsep pendidikan anak dalam perspektif Al-qur’an surah al-
Isra’/17:23?
4. Bagaimana konsep pendidikan anak dalam perspektif al-hadis?

C. Pembahasan
Dalam mendidik seorang anak, sudah pastilah orang tua harus mengetahui

bagaimana cara menanamkan nilai-nilai pendidikan yang baik terhadap
seorang anak. Karena orang tualah yang menjadi lingkungan yang pertama di
tempuh oleh seorang anak dalam mendapatkan pendidikan. Nilai-nilai
pendidikan itu, dapat diambil oleh seorang anak melalui proses pengajaran
(nasehat-nasehat) dan keteladanan dalam artian apa yang dicontohkan oleh
kedua orang tua, sangat berpengaruh terhadap kondisi psikologis anak.
Sebagai mana yang telah dipelajari dalam psikologi pendidikan, dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan anak akan cenderung meniru kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan oleh kedua orang tuanya.

Berikut ini gambaran konsep pendidikan anak menurut al-quran dan al-
hadis:
Q.S Lukman[31] Ayat 13
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“Dan ingatlah ketika lukman berkata kepada anaknya, ketika dia member

pelajaran kepadanya, “wahai anakku, janganlah engkau mempersekutukan Allah,

sesugguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.”(Q.S Lukman: 13)
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Kata B2 (ya'izuhu) yaitu pengajaran yang mengandung nasihat kebajikan
dengan cara yang menyentuh hati. Ada juga yang memaknai sebagai ucapan
yang mengandung peringatan.

Nilai pendidikan yang terkandung dalam surah ini, yaitu bagaimana
seharusnya menjadi seorang pendidik dalam berikan pengajaran kepada anak.
Kita harus memulai dengan kelembutan. Ini adalah salah satu metode yang
digunakan oleh Lukman sebagai mana dikisahkan dalam ayat diatas.
Disamping itu, kita tidak boleh luput dalam mengulanginya untuk memberi
nasehat. Dalam mengajar harus banyak menasehati anak tentang hal-hal
kebaikan terutama menyangkut ibadah kepada Allah SWT.

Setelah melihat bagaimana Lukman dalam mendidik anak, maka dilanjutkan
dengan ayat berikutnya yang membahas atau mengajar kita bagaimana dalam
bergail dan berbuat baik kepada kedua orang tua:

Q.S Lukman[31] Ayat 14
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“Dan kami wasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan
kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. (Q.S. Lukman : 14).

Menurut sebagian para ulama, ayat diatas bukanlah bagian pengajaran
Lukman kepada anaknya. Ia disisipkan Al-qur’an untuk menunjukkan betapa
penghormatan dan kebaktian kepada kedua orang tua yang menempati posisi
kedua setelah pengagungan kepada Allah SWT. Dan kita diperintahkan untuk
berbakti kepada kedua orang tua, sebagaimana dalam Q.S. Al-an’am[6] ayat
151 yang menyatakan:
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“katakanlah (Muhammad), marilah aku bacakan apa yang diharamkan tuhan
kepadamu. Janganlah memprsekutukan-Nya dengan apa pun, berbuat baik
kepada ibu bapak...... dst. (Al-an’am[6]: 151).

Ayat diatas memerintahkan kita untuk berbuat baik kepada kedua orang
tua dan jangan sekali-kali kita mengucapkan kata “ah” pada keduanya,
sebagaimana dalam qur’an surah Al-isra’[17]: 23.

Nilai pendidikan yang harus kita ambil yaitu bagaimana cara untuk
mempergauli kedua orang tua baik mereka sudah lanjut usia yang dalam
pemeliharaan kita.

Q. S. Lukman[31] Ayat 15
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah engkau mematuhi keduanya,
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu

\ \

apa yang telah kamu kerjakan.”

Setelah ayat lalu menekankan tentang pentingnya berbuat baik kepada
orang tua, maka dalam ayat diatas dinyatakan pengecualian untuk mentaati
perintah kedua orangtua.

Nilai-nilai pendidikan yang bisa kita ambil jika dikaitkan dengan Al-
qur’an surah lukman ayat 15:

1. Peran orangtua bukanlah segalanya, melainkan terbatas dengan peraturan
dan norma-norma ilahi.

2. Dalam dunia pendidikan, pendidik tidak mendominasi secara mutlak,
tidak semua harus diterima oleh anak didik melainkan anak didik perlu
memilah yang benar berdasarkan nilai-nilai Islamiyah. Yaitu merujuk pada
Al-qur’an dan As-sunnabh.

3. Dalam persoalan keduniaan, kita harus mematuhi kedua orang tua dan
berbakti atau memberikan haknya, namun kalau persoalan aqidah tidak
seharusnya kita mengikuti.

Q.S. Lukman[31] ayat 16
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“wahai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan
berada di dalam batu karang atau di langit atau di bumi, niscaya Allah akan
memberinya  (balasan) sesungguhnya Allah  Maha Halus lagi Maha
Mengetahui.”(Q.S Lukman[31]:16)

Ayat diatas merupakan lanjutan nasihat Lukman kepada anaknya. Bahwa
sekecil apapun itu, akan ada balasan dari perbuatan tersebut.

Nilai pendidikan yang bisa kita ambil yaitu pengarahan kepada manusia
bahwa tidak ada sesuatu yang dikerjakan melainkan ada balasan sekecil
apapun itu. Dan kita sebagai seorang pendidik, kita terus meluruskan
walaupun menyangkut hal-hal kecil.

Q.S Lukman(31] ayat 17
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“wahai anakku, laksanakanlah shalat dan perintahkanlah mengerjakan yang ma’ruf
dan cegahlah dari kemungkaran dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu.
Sesungquhnya yang demikian itu termasuk hal-hal diutamakan.

FE.‘

c ©w

Diatas adalah lanjutan nasihat dari Lukman kepada anaknya, terkait
perintah sholat, dan menyuruh anaknya memerintahkan kepada setiap orang
untuk melakukan hal-hal yang ma’ruf dan mencegah dari perbuatan
kemungkaran dan bersabarlah. Karena hal yang ketiga tersebut merupakan
hal-hal yang diutamakan.

Dalam menjalankan wasiat Lukman tersebut tidaklah mudah melainkan
ada banyak rintangan yang dihadapi ketika menyampaikan hal-hal yang baik.
Ini sama halnya yang dirasakan Rasulullah saat berdakwah, betapa banyak
rintangan yang dialami sampai-sampai beliau rela dilempari kotoran dan batu
untuk menegakkan kebenaran.
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Q.S Lukman([31] Ayat 18
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“Dan janganlah engkau memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sesungquhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.”( QS.
Lukman[31]:18)

Nasihat Lukman kali ini adalah ahlak dan sopan santun dalam
berinteraksi dengan sesama manusia. hal yang disebutkan diatas sering kali
terjadi dalam kehidupan sehari-ari kita. Kadang kala orang yang pernah kenal
baik dengan kita, saat mendapati posisi yang tinggi seakan malu dan
memalingkan muka saat bertemu karena posisi dan status sosial sudah beda
lagi dengan kita.

Telah digambarkan diatas nasihat Lukman kepada anaknya, yaitu
nasihat untuk tidak menyombongkan diri, dan jangan berjalan dengan angkuh.
Karena itu merupakan perbutan yang tidak disukai oleh Allah SWT.

Nilai pendidikan yang bisa kita ambil dari ayat ini adalah etika dalam
berbicara atau berdialog untuk tidak merendahkan orang yang kita ajak bicara
atau bertukar fikiran. Ayat ini mengajarkan kita konsep berdialog antara
sesama manusia. Hal ini dijelaskan dalam Ibnu Katsir dalam tafsir Al-qur’anul
Adzim, Kairo, 2000: 56.

Q.S Lukman(31] Ayat 19.
& /, f.q://..,a/’ 7 s %..7/’ T’ff,’ ~ 28 1 z’

Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungquhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”.

F L)

Nilai pendidikan yang bisa kita ambil jika dikaitkan dengan dunia pendidikan,
yaitu: dalam berbicara kita harus bertutur yang sopan dan tidak berlebihan dan
ini terkait dengan etika dalam diskusi.
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“ Dan hendaklah merasa takut jika mereka meninggalkan anak-anak yang
lemah di belakang mereka, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraannya).

Maka hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara
dengan tutur kata yang benar.(QS An-nisa[4]: 9).

Semua yang bernyawa pasti akan merasakan yang namanya kematian.
Maka dari itu ayat diatas memberi wasiat kepada kita untuk mempersiapkan
sesuatu sebelum meniggalkan anak-anak kita. Karena, anak adalah tanggung
jawab yang harus kita hidupi maka dari itu perlunya dipersiapkan harta untuk
mereka. Selain harta benda, maka perlunya pelurusan akidah kepada anak-
anak kita, karena anak yang shaleh adalah gelimangan harta orang tua atau
bisa juga dikatakan anak Shaleh merupakan infestasi orang tua di dunia. Orang
yang sudah meniggal akan terputus amalannya kecuali tiga hal: 1. Doa anak
yang saleh kepada orang tuanya. 2, amal jariyah. 3. Ilmu yang bermamfaat.

Nilai pendidikan yang terkandung dalam ayat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perlunya bekal pendidikan untuk anak sebelum orang tua meninggal.
Karena anak adalah tanggung jawab orang tua yang harus didik.

2. Dalam mengajar anak harus bertutur kata yang baik.

PENGERTIAN ANAK

Menurut Islam, anak merupakan sebuah amanah dari Allah SWT yang
diembankan kepada hamba-Nya yang dikehendaki, yang dilahirkan dalam
keadaan suci/fitrah. Karena itu, tanggungjawab pendidikan seorang anak
secara khusus dibebankan kepada orang tuanya,

Selanjutnya mari kita bahas konsep pendidikan bagi anak yang
ditawarkan oleh Islam,yaitu dalam Al-Qur’an Surat Al-Isra” (17) ayat 23-24.
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“ Dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.
Jika salah satu seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan janganlah kamu membentak mereka

77

dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” (Qs. Al Israa’ [17]:23)
Takwil firman Allah :

Maksud ayat ini adalah, wahai Muhammad, Tuhanmu telah
menetapkan perintah-Nya kepada kalian untuk tidak menyembah selain Allah,
karena tiada yang patut disembah selain Allah.

Adapun makna ayat diatas dapat dijabarkan kedalam 16 pembahasan berikut:

L .
Pertama <~ : “ Memerintahkan

FEY

“

. Maksudnya , memerintahkan,
mengharuskan dan mewajibkan.

Kedua : Allah SWT memerintahkan bertauhid dan beribadah kepada-
Nya. Dan menjadikan bakti kepada kedua orang tua selalu dibarengkan
dengan beribadah kepada-Nya. Sebagaimana telah membarengkan terimakasih

kepada keduanya dengan bersyukur kepada-Nya. Allah berfirman,

> — =

IF"\’I|
.

ol A d8) 11558 N1 35 ey

-4 >~ < “Dan Tuhanmu telah memerintahkan
supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik

kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya”.

Ketiga : Termasuk berbakti kepada kedua orang tua adalah ihsan
(berlaku baik) kepeda keduanya dengan tidak menunjukan pertentangan atau
durhaka kepada keduanya. Karena tindakan seperti itu disepakati termasuk
dosa besar.

Keempat : durhaka terhadap orang tua adalah menentang maksud
keduanya yang bersifat mubah. Sebagaimana berbakti kepada keduanya
adalah menuruti apa yang menjadi maksud keduanya. Dengan demikian jika
keduanya atau salah satu dari keduanya memerintahkan suatu perintah
kepada anaknya, mak ia wajib menaatinya jika perintah itu bukan suatu
kemaksiatan dan selama yang diperintahkan itu merupakan hal hal yang
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mubah (boleh) dan termasuk mandub (dianjurkan). Sebagia wulama
berpandangan bahwa perintah kedua orang tua untuk hal-hal yang mandub
maka menjadi bertambah kuat ke mandubnya itu.

Kelima : At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata,” Aku
memiliki seorang istri yang aku cintai. Sedangkan ayahku membencinya
sehingga memerintahkanku agar aku menceraikannya namun aku
menolaknya.

Keenam : Dalam Ash-Shahih terlansir riwayat dari Abu Hurairah, ia
berkata, “Datang seorang pria kepadanya Nabi SAW lalu berkata,

“Siapakah orang yang paling berhak aku perlakukan denga baik ?”
Beliau menjawab, “Ibumu”. Ia bertanya lagi, “ Kemudian siapa lagi?”
Beliau menjawab, “Ibumu”. Ia bertanya lagi, “ Kemudian siapa lagi?”
Beliau menjawab, “Ibumu”. Ia bertanya lagi, “ Kemudian siapa lagi?”
Beliau menjawab, “Ayahmu”.

Hadist ini menunjukan bahwa kecintaan dan kasih sayang kepada ibu harus
tiga kali lipat dari kecintaan terhadap ayah. Hal itu karena Nabi SAW
menyebutkan ibu Sampai tiga kali, sementara Ayah hanya sekali saja. Jika
makna ini dihayati maka akan tearlihat jelas bahwa kepayahan mengandung,
melahirkan, menyusui, dan mendidik hanya khusus pada diri.

Ketujuh: Bakti kepada orang tua tidak khusus ketika kedua orangtua itu
muslim. Bahkan sekalipun keduanya kafir, berbakti dan berbuat baik kepada
keduanya tetap wajib, apalagi jika keduanya kafir dzimmi (yang berhak hidup
damai). Allah SWT berfirman: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik
dan berlaku adil terhadp orang-orang yang tiada memerangimu kaerna agama
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.” (Qs.Al Mumtahanah [60]: 8)

Kedalapan: Di antara berbuat baik kepada orang tua adalah jika
ditentukan untuk berangkat berjihad maka hendaknya berjihad dengan izin
keduanya.”ada seorang pria datang kepada Nabi SAW meminta izin untuk
berjihad. Maka beliau menjawab ,”Ya”.beliau bersabda,”Berjihad dengan
berbakti pada keduanya.”

Kesembilan : para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan kedua
orang tua yang musyrik, apakah anaknya harus keluar dengan izinnya , jika
jihad adalah salah satu fardhu kifayah. Ats-Tsauri mengatakan,” tidak boleh
berperang melainkan dengan izin kedunya.”
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Asy-Syafi’i berkata, “ boleh baginya berperang dengan tanpa izin keduanya.”

Kesepuluh: Diantara faktor menyempurnakan bakti kepada kedua
orang tua adalah menyambung silaturrahim kepada para sahabat atau
temannya. Rasulullah juga memberikan hadiah kepada kawan-kawan Khadijah
sebagai bakti beliau kepadanya dan memenubhi janjinya, karena dia adalah istri
beliau. Maka apalagi dengan kedua orang tua .

Kesebelas: Firman Allah SWT: “jika salah seorang diantara keduanya
atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu.”
Dikhususkan ketika masa lanjut usia karena ini adalah masa di mana keduanya
sangat membutuhkan baktinya karena perubahan kondisi pada keduanya
yang melemah faktor usia yang tua. Karena keduanya dalam kondisi ini telah
menjadi tanggung jawab anaknya. Keduanya sangat membutuhkan perhatian
dari orang yang dulu pernah diurusinya diwaktu kecil, yaitu dari anak-
anaknya.

Kedua belas : Firman Allah SWT: “maka sekali kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah’.” Maksudnya, jangan katakan
keduanya wucapan-ucapan yang di dalamnya sekecil apapun yang
menyedihkan. Dari Abu Raja” Al Utharidi,

“Ah, adalah ucapan yang buruk lagi kasar.”

Mujahid berkata.” Artinya:Jika anda, mendapatkan kedua orang tau dalam
kondisi lanjut usia lalu ia buang air besar dan air kecil ,maka janganlah anda
keduanya lalu anda ucapkan ah.” Sedangkan maksud ayat ini lebih luas dari
makna ini.

Ketiga belas : firman Allah SWT. “Dan janganlah kamu membentak
mereka.” An-Nahru : Membentak dan berbicara kasar kepadanya.

“Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. ” Maksudnya, yang
lembut dan indah. Seperti: Wahai bapakku dan hai ibuku, dengam tidak
menyebut nama atau julukannya. Demikian dikatakan oleh Atha’.

Keempat belas: Firman Allah SWT, “Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan .”

Ini adalah bahasa kiasan yang berkenaan dengan lemah lembut dan kasih
sayang serta merendah diri dihadapan kedua orang tua sebagaimana rendah
diri seorang rakyat terhadap seorang pemimpin sebagaimana di tunjukan
kepadanya oleh Sa’id bin Al Musayyab. Hafsh mengambil gambaran dengan
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‘sayap’ dan menjadikannya rendah adalah serupa dengan sayap burung ketika
merendahkan sayap untuk anaknya.

Kelima belas : Dan didalam ungkapan adalah untuk menjelaskan jenis.
Maksudnya, sungguh rendah diri adalah bagian dari rahmat yang kokoh
bersemayam didalam jiwa. Dan juga bisa untuk menunjukan tujuan akhir.

Kemudian Allah SWT memerintahkan para hambanya agar berkasih sayang
kepada orang tua mereka dan mendo’akan mereka. Hendaknya engkau
menyayangi keduanya sebagaimana keduanya menyayangimu dan juga lemah
lembut kepada keduanya sebagaimana keduanya lemah lembut kepadamu.
Karena keduanya telah menolongmu ketika kamu masih kecil, bodoh dan
sangat membutuhkan sehingga keduanya mengutamakanmu dari pada diri
mereka sendiri. Keduanya begadang dimalam hari, keduanya lapar demi
mengenyangkanmu,keduanya berpakaian compang-camping demi
memberikan pakaian untukmu, maka kamu tidak akan bisa mebalas kebaikan
keduanya kecuali ketika keduanya telah lanjut usia sampai batas usia mereka
tidak berdaya seperti kamu masih kecil,lalu kamu mengurusinya dengan baik
sebagaimana keduanya telah mengurusmu dengan baik pula. Dengan
demikian kedua orang tua memiliki hak untuk diutamakan.

Keenam belas : Firman Allah SWT: “sebagaimana mereka berdua telah
mendidiku.” Pendidikan secara khusus disebutkan agar para hamba ingat
bahwa kasih sayang kedua orang tua dan kelelahan kedua orang tua adalah
dalam mendidik. Sehingga hal itu dapat menambah kasih sayang dan sikap
lemah lembut kepada keduanya. Semua ini untuk kedua orang tua yang
mukmin.

Pendidikan anak dalam perspektif al-Hadits
A. Hadits Tentang Anak Lahir atas Dasar Fitrah

Hadits Abu Hurairah tentang anak lahir atas dasar fitrah
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Artinya:“Dari (Abu) Hurairah ra. Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidak ada
seorang anakpun kecuali ia dilahirkan menurut fitrah. kedua orang tuanyalah yang
akan menjadikan ia yahudi, nasrani, dan majusi sebagaimana binatang melahirkan
binatang dalam keadaan sempurna. Adakah kamu merasa kekurangan padanya.
Kemudian abu hurairah ra. berkata : “fitrah Allah dimana manusia telah diciptakan
tak ada perubahan pada fitrah Allah itu. Itulah agama yang lurus” (HR al-bukhari
dalam kitab jenazah)

Dari hadits diatas dapat dijelaskan bahwa setiap bayi dilahirkan dalam
keadaan suci, artinya, selamatnya watak atau sifat dan bersihnya akal dari hal-
hal yang menjauhkannya dari menerima agama Islam. Seperti mengikuti
sesuatu yang mencegahnya untuk menerima kebenaran, lalu orang tuanya
membuatnya yahudi atau nasrani dengan mengajarkan agama tersebut
sehingga membuat anak senang dengan agama itu atau anak tersebut
mengikuti agama orang tuanya. Secara hukum agama anak itu mengikuti
agama orang tuanya.

Islam itu luhur dan tidak ada yang lebih luhur darinya. Oleh karena
apabila ada seorang anak kecil, yang salah satu orang tuanya memeluk Islam
dan yang lainya tidak memeluk Islam, maka anaknya ikut pada orang tuanya
yang memeluk Islam. Karena orang tua yang Islam lebih berhak atas anak.

Walaupun orang tuanya yang muslim adalah ibunya. Hal ini sesuai dengan
hadist Ibnu Abbas.
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Artinya : “Dari Ibnu Abbas ra. Berkata: dahulu aku dan ibuku termasuk orang-

orang yang lemah, aku golongan anak-anak dan ibuku dari golongan
perempuan.” (HR. Bukhari).

Pada saat itu ayah dari Ibnu Abbas yaitu Abbas yang merupakan paman
Nabi belum memeluk Islam, ia masuk Islam setelah perang badar. Hal ini
menunjukkan bahwa Islamnya Ibnu Abbas itu dianggap sah. Oleh karena itu,
apabila ada anak kecil yang memeluk Islam mati, menurut Jumhur Ulama dia
wajib disholati, sehingga bayi yang gugur ( lahir dalam keadaan mati).

Melihat beberapa hadits yang dicontohkan akan tersurat tiga pesan
diantaranya:
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a. Bahwa setiap anak lahir dalam keadaan fitrah
b. Anak lahir itu seperti kertas putih (tabularasa)
c. Bahwa kertas yang putih itu yang menulis adalah orang tuanya

Kata “fitrah” dalam hadits disini menjadi titik permasalahan. Menurut
jumhur ulama’, terdapat tiga pemahaman arti fitrah yaitu:

a. Fitrah adalah suatu keadaan dimana ia terlepas dari dosa-dosa
b. Fitrah dalah sebagai tabi’at dasar manusia yang sudah tertanam sejak lahir

c. Konsep ketuhanan yang sudah ditanamkan dari sejak zaman sebelum
dilahirkan.

B. Hadits Abi Rafi’ tentang 4 aspek pendidikan
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Artinya :” Dari Abi Rafi’” dia berkata: aku berkata: wahai Rasul Allah apakah ada
kewajiban kita terhadap anak, seperti kewajiban mereka terhadap kita?, beliau
menjawab: ya, kewajiban orang tua terhadap anak yaitu mengajarkan menulis,
berenang, memanah, mewariskan dan tidak memberikan rizki kecuali yang baik”.
(hadits ini dhoif, dari beberapa syeikh yang diingkari haditsnya. Di dhoifkan oleh
Yahya bin Mu'in, al-Bukhari dan lainya. Bab mengikat kuda untuk berperang dijalan
Allah azza wajalla)”.

Dalam hadits ketiga bahwa seorang anak memiliki hak dari orang tuanya
yaitu hak pendidikan:

a. Pendidikan menulis

Dalam pendidikan menulis, anak bisa menggunakan tangannya untuk
berekspresi dan mengenal huruf-huruf bacaan sehingga dapat
mengembangkan wawasan anak.

b. Pendidikan berenang
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Berenang dianjurkan agar anak dapat menjalankan kehidupan seimbang,
untuk mempertahankan hidup, dan melatih mental untuk bertahan dan
melindungi diri agar tidak tenggelam, tidak mudah menyerah. Sehingga
dapat menanamkan kesabaran anak.

c. Pendidikan memanah

Memanah dianjurkan untuk menanamkan rasa patriotisme dan bersungguh-
sungguh dalam mencapai tujuan hidup.

d. Pendidikan ekonomi

Pendidikan di mana orang tua di anjurkan dapat memberikan rizki yang
halal, karena rizki yang di dapat dan di nikmati oleh anak akan
mempengaruhi terhadap keadaan serta karakter di masa depannya atau
masa yang akan datang.

D. Hadits Tentang Pendidikan Sholat Terhadap Anak Usia 7 Tahun
Hadits Amer bin Syu'aib tentang pendidikan shalat terhadap anak usia
tujuh tahun.
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Artinya :” Dari "Amar bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia berkata:
Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah anak-anakmu mengerjakan salat ketika
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan salat bila
berumur sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki dan
perempuan)!”. (HR.Abu Daud dalam kitab sholat)”

Hadits tersebut menerangkan bagaimana mendidik tentang agama pada
anak-anak. Diantara perintah agama yang disebutkan dalam hadits ada 3 yaitu
perintah melaksanakan shalat, perintah memberikan hukuman bagi
pelanggarannya, perintah mendidik pendidikan seks.

a. Perintah Shalat
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Orang tua sebagai penanggung jawab pendidikan anak-anaknya diperintah
Rasul agar perintah kepada mereka melaksanakan shalat. Perintah disini
maknanya dilakukan secara tegas, sebab pada umumnya perintah shalat
tidak saat waktu anak berumur tujuh tahun, namun sejak usia 4 tahun atau 5
tahunsudah harus diajak orang tuanya melaksanakan shalat bersama-sama
walaupun belum dilaksanakan secara baik. Nah setelah usia 7 tahun
perintah orang tua hendaknya secara tegas. Dalam riwayat al-Turmudzi
Rasulullah bersabda: “ Ajarkan anak akan shalat sedang ia berumur 7
tahun”. Usia 7 tahun dalam perkembangan anak disebut usia kritis atau
mumayyis dan usia pendidikan. Pada usia inilah anak sudah mulai berpikir
cerdas menangkap pengetahuanserta dapat berkomunikasi secara
sempurna.

b. Memberi Hukuman bagi Pembangkangnya

Perintah shalat pada usia 7 tahun berlanjut pada usia 9 dan 10 tahun, dimana
saat usia diatas 7 tahun anak-anak biasanya mengalami proses kejenuhan.
Kejenuhan inilah yang mengakibatkan anak malas dan membangkang untuk
melakukan perintah-perintah agama yang diperintahkan Allah melalui
orang tua. Maka orang tua diperbolehkan untuk memberikan hukuman
yang berupa pukulan, sikap marah. Pukulan disini adalah hukuman yang
sesuai kondisi atau pukulan bisa diartikan pukulan pada fisik jika
diperlukan. Hukuman pukulan diberikan anak ketika berusia 10 tahun,
karena pada usia ini seorang anak pada umumnya sudah mampu tahan
pukulan, asal jangan dimuka. Hukuman tersebut menunjukan bahwa jika
meninggalkan shalat begitu berat.

PENUTUP

Dalam ajaran Islam, anak merupakan anugerah dan amanat dari allah
swt yang harus dididik dan dibina, pendidik adalah segala usaha yang harus
dilakukan untuk mendidik anak, sehingga anak bisa dapat berkembang dan
tumbuh serta memiliki potensi atau kemampuan sebagaimana mestinya.

Orang tua adalah termasuk unsur utama yang termasuk dalam
pendidikan anak, dari proses kejadian, pertumbuhan dan perkembangannya,
orang tua dapat menentukan, mau dijadikan apa anak mereka dikemudian
kelak.

Ketika anak baru lahir disunnahkan untuk melakukan aqigahan sebagai
ungkapan rasa syukur, dan diberi nama yang baik dan mencukur rambutnya
serta memberi pendidikan kepada anaknya mulai dari menulis, berenang, dan
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pendidikan ekonomi, juga memberi pendidikan dan pengajaran dalam hal
ibadah yaitu dengan mengajarkan shalat.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan makalah ini terdapat
kesalahan dan kekurangan, untuk itu penyusun mengharapkan kritik dan
saran yang bersifat membangum demi kesempurnaan makalah ini dan
berikutnya. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi para
pembaca.
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